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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1 Alat Penelitian 
 
Kebutuhan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat 
computer yang dilengkapi dengan perangkat lunak pendukung. Poin a dan b 
berikut mendeskripsikan kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak. a. 
Perangkat Keras (Hardware) dari laptop dengan spesifikasi : 
 
1. Prosesor AMD A8-6410 Quad Core 2.0GHz up to 2.4GHz 
 
2. 2GB ATI Jet LE R5 M230 DD3L 
 
3. RAM 4GB DDR3 
 
4. Harddisk 500 GB 
 
b. Perangkat Lunak (Software) terdiri dari : 
 
1. Microsoft Windows 8.1 
 
2. WAMP Server 
 
3. Sublime Text 2 
 
 
 
3.2 Data Penelitian 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini mengenai data area fungsional, 
fungsi bisnis, serta proses bisnis yang dilibatkan dalam proses pembiayan. Lalu, 
dibutuhkan pula data nasabah yang mengajukan pembiayaan di PT Bank X. 
 
 
3.3 Desain Penelitian 
 
Dalam melakukan penelitian ini, penyusun telah merancang tahapan 
penelitian seperti pada Gambar 3.1. Mengenai Bagan Tahapan Penelitian. 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 
Sumber: (Hevner, March, Park, & Ram, 2004) 
 
Pada penelitian ini, desain penelitian merujuk pada Kerangka 
Penelitian Sistem Informasi dalam (Hevner, March, Park, & Ram, 2004) 
dengan penjelasan setiap bagiannya sebagai berikut: 
 
1. People, organizational 
 
Bagian ini menunjukkan pihak mana saja yang terlibat dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian ini yang mengembangkan sistem 
pendukung keputusan untuk menentukan kelayakan kredit, pihak yang 
terlibat merupakan Bank sebagai pengambil keputusan dan nasabah 
sebagai objek yang ditentukan oleh Bank. 
 
2. Technology 
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Bagian ini menunjukkan teknologi apa saja yang digunakan dalam 
penelitian, dlam hal ini teknologi yang digunakan merujuk ke metode 
apa saja yang digunakan untuk mengembangkan sistem, yaitu metode 
AHP, K Nearest Neighbor atau KNN, dan Backpropagation yang 
telah dipaparkan sebelumnya pada BAB II. 
 
3. Develop/Build 
 
Bagian ini menjelaskan metode apa yang digunakan untuk 
mengembangkan sistem. Pada penelitian ini, metode yang digunakan 
adalah Waterfall seperti yang dijelaskan kemudian pada subbab 3.4. 
 
4. Justify/Evaluate 
 
Bagian ini digunakan untuk menentukan jenis evaluasi apa yang 
diugunakan untuk menguji sistem yang telah selesai dikembangkan. 
Metode yang digunakan adalah: 
 
a. Black Box atau disebut functional testing merupakan pengujian 
yang berdasarkan pada requirement atau spesifikasi arsitektur 
perancangan sistem. Tanpa melibatkan kemampuan 
pemrograman pun, pengujian ini dapat dilakukan, karena hanya 
menguji bagian-bagian fungsional dari sebuah sistem. 
 
b. White Box atau disebut juga structural testing adalah pengujian 
dari entitas internal sistem. Seperti pengujian pada ketepatan 
hasil sistem dengan tujuan yang diharapkan. 
 
5. Foundations 
 
Foundations menrupakan penjelasan mengenai teori-teori dasar 
dalampengembangan sistem, mulai dari teori mengenai penentuan 
kelayakan pembiayaan, metode AHP, metode KNN, dan metode 
Backpropagation yang telah dipaparkan pada Bab II. 
 
6. Methodologies 
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Bagian ini menjelaskan mengenai tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian. 
 
a. Pengumpulan data, pada tahap ini dikumpulkan data nasabah 
yang digunakan dalam penentuan kelayakan pembiayaan. Data 
akan dibagi menjadi data training dan data testing. 
 
b. Cleaning data, akan dilakukan pembuangan data karakteristik 
nasabah yang tidak memberikan pengaruh hasil prediksi, 
proses ini dilakukan di dalam sistem. 
 
c. Proses pembobotan, awalnya pembobotan dilakukan pada 
setiap kriteria yang berkaitan dalam menentukan kelayakan 
pembiayaan, lalu pembobotan dilakukan pada setiap data 
training. Pembobotan ini dilakukan dengan menggunakan 
metode AHP. Setelah itu pembobotan dilakukan pula pada 
setiap data testing. 
 
d. Proses penentuan, pada proses ini dilakukan proses pada tahap 
akhir yaitu menentukan keputusan pada data nasabah dalam 
data testing. Kemudian, dilakukan perhitungan mengenai 
akurasi dan waktu eksekusi sistem. 
 
 
 
3.4 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 
 
Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan Waterfall. (Sommerville, 2011). Model Waterfall 
menggunakan metode bertahap dalam mengembangkan perangkat lunak, 
tetapi bila diharuskan dilakukan koreksi, dapat kembali ke tahap manapun 
yang ingin dilakukan koreksi, seperti ditunjukkan Gambar 3.2. Berikut adalah 
penjelasan setiap tahapan Waterfall: 
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Gambar 3. 2 Metode Waterfall 
 
 
 
1. Requirement definition atau analisis dari kebutuhan sistem, batasan, dan 
tujuan dari sistem yang akan dibangun. Dalam tahap ini penulis 
melakukan studi pada literatur referensi untuk menghasilkan kriteria dan 
data apa saja yang dibutuhkan dalam pembangunan sistem, lalu 
melakukan pengumpulan data. Lalu, melakukan studi untuk menentukan 
metode apa saja yang akan digunakan. Metode yang dipakai adalah AHP, 
Backpropagation, dan KNN. 
 
2. System and software design merupakan proses perancangan arsitektur 
sistem yang melibatkan identifikasi dan menggambarkan dasar hubungan 
sistem satu sama lain. Pada tahap ini dibuat desain rancangan sistem 
dengan menggunakan AHP sebagai pembobotan setiap kriteria terkait dan 
pembobotan setiap data, lalu kemudian dilakukan proses penentuan 
keputusan dengan metode Backpropagation dan KNN. Akhirnya, menjadi 
dua perbandingan algoritma kombinasi AHP-Backpropagation dan AHP-
KNN. 
 
3. Implementation and unit testing melakukan implementasi dari system and 
software design yang sebelumnya telah dilakukan dalam sebuah sistem 
pendukung keputusan penentuan kelayakan nasabah dalam pembiayaan 
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dengan menggunakan bahasa pemrograman Java yang akan 
menghasilkan sistem berbasis desktop. Setelah itu dilakukan pengujian 
setiap unit yang berhasil dibangun. 
 
4. Integration and system testing setelah semua unit program berhasil 
dibangun dan lolos pengujian, maka langkah selanjutnya adalah 
mengintegrasikan unit program menjadi sistem. Sistem diuji 
menggunakan black box dan white box. 
